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I. PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Strobe$ri (Fragaria sp.) me$rupakan tanaman buah dari Familia Rosace$ae $ 

yang te$lah dibudidayakan di be$be$rapa ne$gara te$rmasuk Indone$sia. Di 

Indone$sia stobe$ri dapat tumbuh di dae$rah pe$gunungan de$ngan ke$tinggian le$bih 

dari 1000 mdpl dan be$re$produksi hingga lima kali dalam se$tahun de$ngan 

puncak produksi te$rjadi pada bulan juli-agustus te$rgantung de$ngan ke$adaan 

lingkungan (Hanif, 2012).  

Salah satu produk hortikultura yang masih re$ndah produksinya di 

Indone$sia adalah buah strobe$ri. Strobe$ri me$rupakan tanaman budidaya di 

ne$gara yang be$riklim subtropis. Se$me$ntara itu, iklim Indone$sia yang panas, 

tidak se$suai de$ngan kondisi alami pe$rtumbuhan strobe$ri yakni iklim dingin, 

se$hingga budidaya stobe$ri hanya te$rbatas pada dae$rah dataran tinggi yang 

masih te$rpe$ngaruh ole$h iklim tropis di Indone$sia (Ismayanti, 2012).  

Tanaman stobe$ri dapat tumbuh baik di dae$rah yang me$miliki curah hujan 

antara 600-700 mm/tahun. Suhu yang dibutuhkan antara 17-20℃ dan 

ke$le$mbaban antara 80-90% (Prihatman, 2006). Kondisi lingkungan dapat 

me$mpe$ngaruhi rasa dan aroma buah stobe$ri. Tanaman stobe$ri yang tumbuh 

pada malam hari akan me$miliki rasa buah yang e$nak dibandingkan de$ngan 

yang tumbuh pada ke$adaan udara be$rawan, le$mbab dan panas pada siang hari 

(Yudi, 2007).  

Kondisi iklim dataran re$ndah kurang se$suai se$bagai syarat pe$rtumbuhan 

optimum tanaman strobe$ri, kare$na suhunya yang tinggi dan ke$le$mbahan udara 
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yang re$ndah. Se$dangkan, pada wilayah kabupate$n Sle$man te$rmasuk be$riklim 

tropis basah de$ngan musim hujan antara bulan Nove$mbe$r-April dan musim 

ke$marau antara bulan Me$i-Oktobe$r. Kabupate$n Sle$man te$rmasuk pada dataran 

tinggi. Ke$tinggian di wilayah kabupate$n Sle$man be$rkisaran antara 100 me$te$r 

hingga 2.500 mdpt. Ke$tinggian di se$kitar rumah be$rkisaran antara 215.00 

mdpl, hal ini bagus untuk pe$rtumbuhan tanaman strobe$ri.  

Ke$tinggian tanah dapat dibagi me$njadi 4 ke$las yaitu ke$tinggian <100 

me$te$r, 100-499 me$te$r, 500-999 me$te$r dan >1.000 mdpl. Adapun ke$le$mbaban 

nisbi udara te$re$ndah pada bulan Agustus se$be$sar 74% dan te$rtinggi pada bulan 

Mare$t dan Nove$mbe$r masing-masing  se$be$sar 87%, se$dangkan suhu udara 

te$re$ndah se$be$sar 26,1℃ pada bulan Januari dan Nove$mbe$r dan suhu udara 

yang te$rtinggi 27,4℃ pada bulan Se$pte$mbe$r.  

Pupuk organik te$rbuat dari sisa makhluk hidup, se$pe$rti kotoran he$wan, sisa 

tumbuhan, atau limbah rumah tangga yang te$lah dirusak ole$h mikroorganisme $ 

pe$ngurai. Pupuk organik tidak hanya me$mpe$ngaruhi pasokan hara tanah te$tapi 

juga me$mpe$ngaruhi sifat fisik, biologi, dan kimia tanah. Pupuk anorganik 

biasanya dibuat de$ngan prose$s fisik, kimia, atau biologi, dan me$nggunakan 

be$rbagai bahan te$rgantung pada kandungan yang diinginkan. 

Pe$ranan pupuk organik te$rhadap sifat fisik tanah yaitu mampu me$mbe$ntuk 

agre$gat tanah yang me$mpunyai pe$ran se$bagai bahan pe$re$kat antar partike$l 

tanah untuk me$njadi agre$gat tanah, se$hingga pupuk organik pe$nting untuk 

pe$mbe$ntukan struktur tanah. Pe$ngaruh lain dari pupuk organik yaitu mampu 

me$ningkatkan porositas tanah. Porositas tanah adalah ukuran yang 
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me$nunjukkan bagian tanah yang tidak te$risi bahan padat tanah yang te$risi ole $h 

udara dan air. 

Se$cara biologi, pupuk organik adalah sumbe$r utama e$ne$rgi atau me$njadi 

bahan makanan bagi aktivitas jasad mikro tanah. Pe$nambahan pupuk organik 

me$ndorong pe$mbiakan jasad re$nik dan me$ningkatkan ke$te$rse$diaan unsur hara 

tanaman. Limbah cair tahu me$rupakan salah satu je$nis pupuk organik se$bagai 

hasil buangan dari industri tahu. Se$lain pe$ngaruh fisik dan biologi, pupuk 

organik juga be$rpe$ngaruh te$rhadap kimia tanah yaitu be$rfungsi se$bagai 

pe$nyuplai hara se$pe$rti nitroge$n, fosfor dan kalium, juga mudah me$le$paskan 

hara te$rse$but untuk dipakai ole$h tanaman (Nursyamsi, 1997). 

Masyarakat se$ring makan tahu. Masyarakat Indone$sia sangat me$nyukai 

tahu, yang me$rupakan salah satu je$nis makanan sumbe$r prote$in de$ngan bahan 

dasar kacang ke$de$lai. Industri ke$cil yang be$rke$mbang pe$sat di Indone$sia 

me$nghasilkan se$bagian be$sar produk tahu. Namun, di sisi lain industri tahu ini 

juga me$nghasilkan limbah cair yang be$rpote$nsi me$nce$mari lingkungan 

(Nursyamsi, 1997). 

Industri me$nyadari bahwa prose$s se$pe$rti sortasi, pe$re$ndaman, pe$ngupasan, 

pe$ncucian, pe$nggilingan, pe$re$busan, dan pe$nyaringan me$mbutuhkan air. 

Ke$mudian, air buangan yang dihasilkan dari prose$s ini dise$but limbah cair. 

Limbah cair industri tahu ini me $miliki kandungan se$nyawa organik yang 

tinggi be$rupa prote$in 40-60%, karbohidrat 25-50% dan le$mak 10%. Se$bagian 

be$sar limbah cair yang dihasilkan ole$h industri pe$mbuatan tahu adalah cairan 

ke$ntal yang te$rpisah dari gumpalan tahu yang dise$but air dadih (Whe$y). Tanpa 
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prose$s pe$nanganan yang baik, limbah tahu dapat me$nye $babkan be$rbagai 

dampak ne$gatif se$pe$rti polusi air, sumbe$r pe$nyakit, bau tidak se$dap, 

me$ningkatkan pe$rtumbuhan nyamuk dan me$nurunan e$ste$tika lingkungan 

se$kitar (Lisnasari, 1995). 

Pe$nggunaan limbah cair tahu se$bagai pupuk organik me$rupakan salah satu 

alte$rnatif. Limbah cair tahu didapat dari hasil samping pe$mbuatan tahu. Pabrik 

tahu di Sle$man cukup banyak baik skala ke$cil maupun me$ne$ngah dan 

me$nghasilkan limbah tahu yang dapat dimanfaatkan se$bagai pupuk organik 

untuk budidaya pe$rtanian, te$rmasuk tanaman stobe$ri. Jumlah ke$butuhan air 

prose$s pe$mbuatan tahu dan jumlah limbah cair yang dihasilkan dilaporkan 

se$be$sar 43,5 ± 45 lite$r untuk tiap kilogram bahan baku kacang ke$de$lai 

(Lisnasari, 1995). Limbah tahu me$ngandung unsur hara N 1,24%, P2O5 5.54 

%, K2O 1,34% dan C-Organik 5,803% yang me$rupakan unsur hara e$sse$nsial 

yang dibutuhkan tanaman (Asmoro, 2008). Unsur hara N be$rpe$ngaruh 

te$rhadap pe$rtumbuhan ve$ge$tatif tanaman stobe$ri se$pe$rti pe$nambahan tinggi 

tanaman dan luas daun. Kandungan hara pada limbah cair tahu yang te$lah 

dife$rme$ntasi dapat langsung dise$rap ole$h tanaman. 

Kandungan hara pada limbah cair tahu yang te$lah dide$komposisi dapat 

langsung dise$rap ole$h tanaman (Amin, 2017). Pe$mbuatan pupuk organik dari 

limbah cair tahu me$lalui prose$s de$komposisi me$nggunakan E $ffe$ctive $ 

Microorganism (E $M). E$M me$rupakan kultur campuran dari be$rbagai 

ke$lompok mikroorganisme$ ae$rob dan anae$rob yang be$rfungsi untuk 
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me$nde$komposisi se$nyawa organik me$njadi se$nyawa anorganik yang dapat 

dimanfaatkan ole$h tanaman (Mandalaywala, 2017). 

Me$nurut Ramadani (2011), limbah se$rabut ke$lapa be$rpote$nsi se$bagai salah 

satu alte$rnatif pupuk organik cair yang bahan bakunya sangat mudah 

didapatkan dan ramah lingkungan. Sabut ke$lapa me$ngandung 30% se$rat yang 

kaya akan de$ngan unsur kalium dan 2% fospor. Di dalam sabut ke$lapa 

te$rkandung unsur-unsur hara dari alam yang sangat dibutuhkan tanaman yaitu 

kalium (K), se$lain itu ada juga kandungan unsur lainnya, se$pe$rti kalsium (Ca), 

Magne$sium (Mg), Natrium (Na) dan pospat (P). Kalium dalam sabut ke$lapa 

te$rse$but dapat larut dalam air se$hingga me$nghasilkan air re$ndaman yang 

me$ngandung unsur K. Air yang me$ngandung unsur K te$rse$but baik jika 

dibe$rikan se$bagai pupuk (Sari, 2015).  

Sabut ke$lapa bisa di gunakan se$bagai bahan untuk pe$mbuatan pupuk 

organik cair. Adapun kandungan unsur hara makro dan mikro dalam sabut 

ke$lapa yakni, air 53,83%; Nitroge$n (N) 0,28%; Pospat (P) 0,1%; Kalium (K) 

6,72%; Kalsium (Ca) 140%; Magne$sium (Mg) 70 %(Zaini, 2016). 

Unsur hara fosfor (P) adalah unsur hara makro yang dibutuhkan 

tanaman dalam jumlah yang banyak dan e$se$nsial bagi pe$rtumbuhan tanaman. 

Di dalam tubuh tanaman, P me$mbe$rikan pe$ranan yang pe$nting dalam be$be$rapa 

ke$giatan pe$mbe$lahan se$l dan pe$mbe$ntukan le$mak dan albumina, pe$mbe$ntukan 

bunga, buah dan biji, ke$matangan tanaman me$lawan e$fe$k nitroge$n, 

me$rangsang pe$rke$mbangan akar, me$ningkatkan kualitas hasil tanaman dan 
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ke$tahanan te$rhadap hama dan pe$nyakit. Fosfor be$rpe$ran dalam me $nstimulir 

pe$rtumbuhan akar (Damanik, 2010). 

Pe$rmasalahan pe$nting dari P adalah se$bagian P di dalam tanah 

umumnya tidak te$rse$dia untuk tanaman, me$skipun jumlah totalnya le$bih be$sar 

daripada nitroge$n. Hal ini dise$babkan ole$h ke$te$rse$diaan P di dalam tanah 

sangat te$rgantung ke$pada sifat dan ciri tanah itu se$ndiri, se$rta siste$m 

pe$ngolahan tanah itu. Pe$nambahan unsur P ke$ dalam tanah hanya be$rsumbe$r 

dari de$posit atau pe$lapukan batuan dan mine$ral yang me$ngandung fosfat. Ole$h 

kare$na itu, kandungan P di dalam tanah te$rgantung banyak se$dikitnya 

cadangan mine$ral fosfor dan tingkat pe$lapukannya (Damanik, 2010).  

Sumbe$r pupuk P yang umum dipakai ole$h pe$tani adalah SP36, TSP 

dan fosfat alam. Hampir se$mua bahan baku pupuk P diimport dari luar ne$ge$ri 

se$hingga harganya te$rgantung ole$h nilai fluktuasi dollar. Ole$h kare$na itu 

digunakan sumbe$r pupuk P alte$rnatif yang pote$nsial se$pe$rti, abu tulang sapi. 

Tulang sapi cukup banyak te$rse$dia di te$mpat pe$motongan he$wan. Saat ini 

tulang sapi me $njadi salah satu limbah yang cukup banyak di rumah 

pe$motongan he$wan atau rumah makan, kare$na tulang sapi tidak bisa dimakan 

se$pe$rti daging sapi bagi manusia. 

Se$me$ntara tulangnya be$lum dimanfaatkan se$cara e$konomis, daging 

sapi adalah produk utama pe$motongan sapi. Widayati dan Suawa (2007) 

dalam Muhammad Irfan (2014) me$nyatakan bahwa tulang yang dihasilkan 

dari pe$nye$mbe $lihan sapi dapat me$ncapai 16,6% dari be$rat badan sapi se$cara 

ke$se$luruhan. Me$nurut Carte$r dan Spe$ngle $r (1978) dalam Dairy (2004), tulang 
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sapi yang masih basah biasanya me$ngandung 20% air, 45% abu, dan 35% 

bahan organik. Abu tulang sapi me$ngandung 37% kalsium dan 18,5% fosfor. 

Be$dasarkan komposisi te$rse$but, maka tulang sapi dapat dimanfaatkan se$bagai 

sumbe$r Fosfor untuk tanaman dalam be$ntuk abu tulang sapi. Tulang sapi 

me$rupakan limbah dari rumah potong he$wan. Bahan padatan utama tulang 

sapi me$ngandung kristal kalium hidroksiapatit (Ca10(PO4)6(OH)2 dan 

kalsium karbonat (CaCO3). Kalsium hidroksiapatit me$rupakan fosfat 

anorganik yang larut dalam larutan asam dan me$rupakan salah satu fosfat 

prime$r dari fosfat alam (Je$ng, 2008). 

Pe$ne$litian ini dilakukan untuk me$ningkatkan ke$te$rse$diaan fosfat de$ngan 

me$nambahkan abu tulang sapi yang dilarutkan pada be$be$rapa asam organik di 

tanah Ince$ptisol. E $fe$ktivitas pe$nggunaan unsur Fosfor tulang sapi dalam 

be$ntuk abu tulang pada pe$rtumbuhan dan hasil tanaman strobe$ri be$lum 

dike$tahui, se$hingga dipe$rlukan pe$ne$litian untuk me$nge$tahui e$fe$ktivitas 

pe$nggunaan unsur Fosfor dari tulang sapi dalam be$ntuk abu tulang pada 

pe$rtumbuhan dan hasil tanaman stobe$ri. 

 Pada pe$ne$litian ini dilakukan pe$nge$mbangan pupuk organik cair (POC) 

de$ngan pe$nambahan se$rabut ke$lapa dan tulang sapi. Se$rabut ke$lapa digunakan 

pada POC kare$na me$nye$diakan unsur hara K. Se$dangkan, pada tulang sapi 

me$nye$diakan unsur hara P. Ke$te$rse$diaan unsur hara K dari se$rabut ke$lapa 

akan le$bih me$ningkatkan bila bahan organik dibe$rikan be$rsamaan de$ngan 

pe$mbe$rian tulang sapi yang me$miliki unsur hara P. Pe$nambahan se$rabut 
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ke$lapa dan tulang sapi diharapkan dapat me$mpe$rbaiki sifat dan ciri pada 

tanah.  

Pe$mbe$rian air cucian be$ras juga me$mbe$rikan e$fe$k positif te$rhadap bobot 

ke$ring tanaman (Wardiah, 2014). Air cucian be$ras me$ngandung zat pe$ngatur 

tumbuh. ZPT pada tanaman yang be$rpe$ran me$rangsang pe$mbe$ntukan akar dan 

batang se$rta pe$mbe$ntukan cabang akar dan batang de$ngan me$nghambat 

dominasi apical dan pe$mbe$ntukan daun muda (Bahar, 2016). Se$dangkan, 

pe$ngunaan gula jawa dapat me$nyuburkan tanah. 

Nurul (2016), hasil yang didapatkan dari pe$ne$litian yaitu pada pe$rlakuan 

62 ml (limbah cair tahu) me$rupakan hasil te$rbaik dan tidak be$rpe$ngaruh nyata 

te$rhadap pane$n 1, 2, dan 3 pada tinggi tanaman (umur 15, 30, dan 45 hari), 

jumlah bunga (umur 30 dan 40 hari), dan jumlah biji pada pane$n 1, 2, dan 3. 

Wakhida (2015), hasil pe$ne$litian pada konse$ntrasi 5%, 10%, 15% dan 

20% pupuk me$nunjukkan pe$rbe$daan de$ngan pe$rlakuan kontrol. Dan pe$rlakuan 

kose$ntrasi 10% pupuk me$nunjukan pe$rlakuan yang le$bih baik. 

Sulistiani (2014), pe$ne$litian ini me $manfaatkan kombinasi E $M-4 dan 

starbio untuk prose$s de$komposisi bahan organik. Ampas tahu yang digunakan 

se$banyak 100 gram. Prose$s pe$ngomposan dilakukan se$lama 10 hari. Parame$te$r 

yang diamati untuk kualitas kompos adalah C organik, nitroge$n (N), Kalium 

(K), fosfor (P) dan Rasio C/N. Hasil te$rbaik adalah pupuk organik de$ngan 

me$nggunakan kombinasi bioaktivator E$M-4, starbio dan pe$nambahan 7,5 

gram se$rabut ke$lapa dihasilkan kadar C organik se$be$sar 42,10%, kadar 

nitroge$n se$be$sar 3,915%, kadar Rasio C/N se$be$sar 10,77, kadar fosfor se$be$sar 
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0,28 % dan kadar kalium se$be$sar 0,95. Hasil pe$ne$litian ini be$rada di atas batas 

kualitas pupuk yang layak me$nurut SNI tahun 2004, se$hingga pupuk yang 

dihasilkan layak me$njadi alte$rnatif pupuk kompos. 

Ahmad dkk. (2017), hasil dari pe$ne$litian pada kose$ntrasi 12,5%, 25%, 

37,5% dan 50%. Pada pe$mbe$rian kose$ntrasi 25% limbah cair tahu 

me$nunjukan bahwa kose$ntrasi paling te$rbaik untuk pe$rtumbuhan dan produksi 

pakcoy. 

Andi (2014), me$laukan pe$ne$litian Campuran Tulang Sapi De$ngan Asam 

Organik Untuk Me$ningkatkan P-Te$rse$dia dan Pe$rtumbuhan Tanaman Jagung 

di Ince$ptisol. Hasil dari pe$mbe$rian abu tulang sapi tanpa asam mampu 

me$ningkatkan pH, P-te$rse$dia tanah, se$rapan P-tanaman, dan pe$rtumbuhan 

tanaman jagung.  

B. Rumusan Masalah  

Be$rdasarkan uraian pada latar be$lakang maka rumusan masalah 

pada pe$ne$litian ini adalah  

1. Apakah pe$mbe$rian POC dari limbah cair tahu, tulang sapi dan sabut 

ke$lapa me$mpe$ngaruhi pe$rtumbuhan strobe$ri (Fragaria sp)? 

2. Be$rapa konse$ntrasi yang te$rbaik bagi pe$rtumbuhan strobe$ri (Fragaria sp)? 

C. Tujuan  

1. Me$nge$tahui pe$ngaruh POC limbah cair tahu, tulang sapi dan sabut ke$lapa 

te$rhadap pe$rtumbuhan tanaman strobe$ri (Fragaria sp). 

2.  Me$nge$tahui konse$ntrasi te$rbaik bagi pe$rtumbuhan strobe$ri (Fragaria sp). 
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D.  Manfaat Penelitian  

Dari hasil pe$ne$litian ini me$mbe$rikan suatu manfaat ke$pada pe$mbaca dan 

pe$tani te$ntang pe$manfaatan dari limbah cair tahu, tulang sapi dan sabut ke$lapa 

yang dapat diolah se$bagai pupuk organik cair untuk tanaman dan me$mbe$rikan 

alte$rnatif ke$pada produse$n tahu untuk tidak me$mbuang limbah cair sisa 

produksi tahu, tulang sapi dan sabut ke$lapa ke$ lingkungan se$kitar.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


